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MEMBANGUN PARTISIPASI ANAK
DALAM PENGURANGAN RISIKO BENCANA

Dinar Wahyuni

Abstrak

Bencana selalu menyisakan dampak buruk. Anak merupakan kelompok yang
paling rentan terdampak bencana. Oleh karena itu, penanganan bencana
dimulai dari pengurangan risiko bencana di kalangan anak. Tulisan ini mengkaji
upaya membangun partisipasi anak dalam pengurangan risiko bencana.
Membangun partisipasi anak dimulai dengan mengubah cara pandang bahwa
anak bukan sebagai objek, tetapi subjek dalam pengurangan risiko bencana. Di
lingkungan keluarga, orang tua perlu menanamkan kesadaran, pengetahuan,
dan sikap kesiapsiagaan bencana secara bertahap sesuai perkembangan
anak. Ketahanan anak dalam mengatasi kesulitan dan beradaptasi dengan
perubahan berkaitan dengan kemampuan melindungi dirinya. Di lingkungan
sekolah, pendidikan kebencanaan diintegrasikan ke dalam kurikulum. Konsep
pendidikan kebencanaan tidak hanya mencakup unsur kesiapsiagaan,
tetapi juga pengembangan pengetahuan secara inovatif demi pembudayaan
keselamatan, keamanan, dan ketahanan terhadap bencana. Komisi VIII perlu
memastikan upaya pemerintah dalam pengurangan risiko bencana di kelompok
rentan termasuk anak. Sementara Komisi X perlu meminta Kemendikbudristek
mengevaluasi penerapan pendidikan kebencanaan di sekolah serta duduk
bersama membahas anggaran pendidikan kebencanaan.

Pendahuluan yang mengungsi sebanyak 100.330
Pada 21 November 2022, jiwa (republika.co.id, 28 November
gempa bumi bermagnitudo 5,6 2022). Adapun kerugian materiel
mengguncang  daerah  Cianjur, akibat gempa berupa rumah,
Jawa Barat akibat pergeseran sesar sekolah, fasilitas pelayanan
Cimandiri. Meskipun berjenis kesehatan, tempat ibadah, dan
tektonik kerak dangkal namun gedung perkantoran mengalami
empa tersebut bersifat merusak. kerusakan.
Korban jiwa akibat gempa per Menurut catatan Badan
November 2022 berjumlah 323 Meteorologi Klimatologi dan
orang. Sementara jumlah penduduk Geofisika ~ (BMKG),  sepanjang




tahun 2022 telah terjadi ribuan kali
bencana gempa bumi dalam skala
kecil hingga besar. Letak Indonesia
yang berada pada pertemuan tiga
lempeng tektonik, yaitu Indo-
Australia, FEurasia, dan Pasifik
menyebabkan jalur gempa bumi
dan rangkaian gunung berapi aktif
sepanjang Pulau Sumatera, Jawa,
Bali, Nusa Tenggara, Maluku, dan
Sulawesi Utara (kompasiana.com, 29
Juli 2021). Oleh karena itu, wilayah
Indonesia rawan terjadi bencana
gempa bumi.

Bencana telah menyebabkan
korban jiwa, merusak infrastruktur,
dan memengaruhi kondisi sosial
dan ekonomi masyarakat, termasuk
kondisi psikologis dan tingkat
kesejahteraan. Salah satu kelompok
yang paling rentan terdampak
bencana adalah anak. Secara fisik
dan mental, anak masih dalam masa
pertumbuhan dan tergantung pada
orang dewasa sehingga tidak siap
menghadapi bencana. Sementara
pengetahuan  mitigasi ~ bencana
anak juga masih rendah. Kejadian
traumatis akibat bencana akan
mengakibatkan stres dan trauma
mendalam bagi anak. Apabila
kondisi tersebut tidak diatasi,
maka akan berdampak buruk bagi
perkembangan mental dan sosial
anak sampai dewasa.

Mengingat dampak buruk
yang ditimbulkan akibat bencana,
permasalahan  anak  terdampak
bencana menjadi isu darurat yang
perlu segera ditangani. Penanganan
bencana  perlu  melihat  dari
segala aspek agar tepat sasaran.
Upaya penanganan bencana bisa
dimulai dari pengurangan risiko
bencana di kalangan anak. Anak
sebagai kelompok paling rentan
perlu memiliki pendidikan dan

pengetahuan mitigasi bencana yang
kuat sehingga dampak bencana
dapat diminimalisasi. Anak akan
menjadi  pondasi  terwujudnya
generasi tangguh bencana
(Hafida, 2018: 3). Berdasarkan
latar belakang  tersebut, tulisan
ini mengkaji secara singkat upaya
membangun partisipasi anak dalam
pengurangan risiko bencana.

Anak dan Bencana

Undang-undang Nomor 24
Tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana  menyebutkan = bahwa
bencana adalah peristiwa atau
rangkaian peristiwa yang
mengancam  dan  mengganggu
kehidupan  dan  penghidupan
masyarakat yang disebabkan, baik
oleh faktor alam dan/atau faktor
nonalam maupun faktor manusia
sehingga mengakibatkan timbulnya
korban jiwa manusia, kerusakan
lingkungan, kerugian harta benda,
dan dampak psikologis. Anak
merupakan salah satu kelompok
yang rentan terkena dampak
bencana.

Hasil penelitian Ronnie Janoff-
Bulman, psikolog dari Universitas
Massachusetts, mengungkapkan
bahwa korban bencana yang besar
dapat mengalami degradasi akan
perasaan tentang dunia yang ramah
dan penuh kebaikan. Perasaan ini
dibentuk semasa awal kehidupan
yang merupakan inti dari banyak
perasaan dasar manusia tentang
bagaimana mereka melihat diri dan
dunianya. Perasaan ini merupakan
bagian dari kepercayaan dasar
yang dibangun anak semasa balita
(sindonews.com, 7 Januari 2019).
Dengan demikian mempersiapkan
anak dalam pengurangan risiko
bencana perlu dilakukan sejak dini.
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Pengurangan risiko bencana
dapat dimulai dengan membangun
partisipasi anak dalam menghadapi
bencana. Partisipasi merupakan salah
satu hak anak sebagaimana tercantum
dalam United Nations Convention
on the Rights of the Child (Unicef,
2022).  Pengenalan  pengetahuan
dan  keterampilan  kebencanaan
secara langsung kepada anak akan
meningkatkan kesiapsiagaan anak
ketika menghadapi bencana. Anak
akan mengetahui tindakan yang
sebaiknya dilakukan saat terjadi
bencana. Tanpa bekal pengetahuan
dan  keterampilan  kebencanaan,
semakin banyak anak yang akan
menjadi korban.

Membangun Partisipasi Anak
dalam Pengurangan Risiko

Bencana

Bencana selalu menyisakan
dampak buruk bagi anak. Selama
ini anak-anak lebih dipandang
sebagai korban yang harus diberikan
penanganan khusus ketika terjadi
bencana. Perlindungan terhadap
anak cenderung diarahkan pada
penanganan saat terjadi bencana atau
masa tanggap darurat. Akibatnya
anak tidak mempunyai kesiapsiagaan
atau  ketangguhan  menghadapi
bencana. Cara pandang tersebut
perlu diubah. Upaya pengurangan
risiko bencana akan lebih efektif
apabila melibatkan kelompok rentan,
termasuk anak. Hal ini sejalan dengan
salah satu prinsip Sendai Framework,
yaitu pengurangan risiko bencana
membutuhkan  keterlibatan  dan
kemitraan semua lapisan masyarakat
serta membutuhkan pemberdayaan
dan partisipasi yang inklusif, mudah
diakses, dan nondiskriminatif.
Masyarakat yang tangguh dapat
terbentuk apabila memahami risiko
bencana serta mampu mengelola

risiko yang terdapat di dalam diri
dan lingkungannya (Masyarakat
Penanggulangan Bencana Indonesia,
2016: 19).

Bentuk-bentuk partisipasi
anak dapat berupa pemahaman
anak terhadap kebencanaan dan
dampaknya, sikap tanggap saat
terjadi bencana dan tangguh pada
masa tanggap darurat bencana,
serta aksi nyata anak dalam upaya
pencegahan bencana, seperti
membudayakan membuang sampah
pada tempatnya dan membantu
orang tua membersihkan selokan
sekitar =~ rumah. Dengan  bekal
pengetahuan  dan  keterampilan
kebencanaan yang memadai, anak
dapat menjadi penyampai informasi
kepada masyarakat dan mengetahui
tindakan apa yang sebaiknya
dilakukan saat terjadi bencana
(greennetwork.id, 23 November 2022).

Partisipasi anak dalam
pengurangan risiko bencana perlu
dibangun sejak dini. Kesiapsiagaan
anak dalam menghadapi bencana
terbentuk  secara  bertahap dan
membutuhkan proses yang panjang.
Dalam hal ini, keluarga memiliki
peranan yang sangat penting dalam
mengembangkan kepribadian
anak. Orang tua dibutuhkan untuk
membangun budaya sadar bencana
bagi anggota keluarga. Orang tua
dapat mulai menceritakan kepada
anak tentang suatu bencana dan
kerugian akibat bencana. Kemudian
dilakukan simulasi bencana yang
melibatkan anak. Pada saat simulasi,
orang tua menjadi contoh untuk
mendorong anak berpikir kritis ketika
menghadapi suatu masalah, termasuk
bencana. Penanaman kesadaran dan
tindakan yang perlu dilakukan pada
saat terjadi bencana, pascabencana,
dan masa tanggap darurat akan
menjadi bekal anak untuk bertahan



pada saat mengalami kesulitan.
Sekolah  juga  memegang
peran penting dalam membangun
partisipasi anak dalam pengurangan
risiko bencana. Anak mendapat
pengetahuan, belajar  berinteraksi
sosial, dan membentuk karakter yang
peduli dengan lingkungannya dari
sekolah. Oleh karena itu, pendidikan
kebencanaan dapat mulai dilakukan
sejak Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD). Adapun tujuannya untuk
menanamkan sikap, pengetahuan,
dan keterampilan kebencanaan pada
anak sejak usia dini sehingga anak
akan terlatih dan siap menghadapi
bencana. Pendidikan kebencanaan
dapat diintegrasikan ke dalam
kurikulum sekolah. Adapun langkah
untuk mengintegrasikan pendidikan
kebencanaan = dalam  kurikulum
meliputi: pertama, identifikasi potensi
dan risiko bencana di wilayahnya.
Pemetaan potensi dan risiko bencana
digunakan untuk pengembangan
kurikulum. Kedua, mengembangkan
materi pembelajaran dengan
mengadopsi kesiapsiagaan bencana
sesuai  dengan  kearifan  lokal
masing-masing  daerah. Ketiga,
menyiapkan sarana dan prasarana
yang mendukung dalam pelaksanaan
pendidikan kebencanaan di sekolah
(Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan RI, 2020: 8-10).
Pendidikan kebencanaan
dapat diimplementasikan dengan
memperkenalkan dan melatih
siswa cara menyelamatkan diri dari
dampak yang akan ditimbulkan
oleh  bencana. Sekolah  dapat
memfasilitasi hal tersebut melalui
pelatihan tanggap bencana sesuai
dengan kondisi daerahnya. Pelatihan
tanggap bencana bertujuan untuk
menanamkan sikap sadar bencana
dalam diri anak dan segala kondisi

yang akan dihadapi ketika terjadi
bencana. Pelatihan ini dapat dikemas
dalam berbagai bentuk kegiatan
sekolah dan diselenggarakan
secara rutin sehingga pendidikan
kebencanaan menjadi budaya
sekolah. Adapun kegiatan utamanya
adalah mitigasi bencana. Siswa
diberikan  edukasi = pencegahan
bencana alam, seperti kebiasaan
membuang sampah pada tempatnya
dan menanam pohon, terutama
di daerah rawan longsor. Edukasi
dilanjutkan dengan aksi nyata oleh
para siswa.

Dalam pelatihan kebencanaan,
siswa juga diperkenalkan dasar-dasar
pertolongan pertama sebagai bagian
dari  kesiapsiagaan = menghadapi
bencana. Sikap tanggap merespons
bencana, bekerja sama membantu
orang lain, dan peduli hal-hal yang
berkaitan dengan bencana akan
menjadi pondasi bagi anak untuk
mampu bertahan dalam situasi sulit.
Ketahanan anak dalam mengatasi
kesulitan dan beradaptasi dengan
perubahan yang terjadi berkaitan
dengan kemampuan melindungi
dirinya.

Pendidikan kebencanaan
bukan hanya pendidikan tentang
teori kebencanaan, tetapi lebih
mengarah kepada budaya sekolah.
Pembentukan sikap dan karakter
siswa yang tanggap bencana menjadi
tujuan dari pendidikan kebencanaan.
Indonesia dapat belajar dari Jepang
terkait hal ini. Siswa Jepang tidak
hanya memiliki pengetahuan tentang
bencana saja, tetapi tanggap bencana
sudah menjadi budaya mereka
sehari-sehari. Hal ini didukung
sistem pendidikan Jepang yang
memberikan ruang penuh pada
sekolah untuk  mengembangkan
kurikulum  nasionalnya  sesuai
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dengan konteks dan kebutuhan
masing-masing. Materi kebencanaan
pendidikan  kebencanaan  bukan
menjadi mata pelajaran tersendiri,
tetapi masuk dalam semua mata
pelajaran. Sekolah juga melibatkan
orang tua dalam  pendidikan
kebencanaan. Dalam simulasi
bencana, orang tua terlibat dalam
kegiatan hiki watashi kunren, yaitu
serah terima siswa dari sekolah (wali
kelas) kepada orang tua saat terjadi
bencana (tribunnews.com, 8 Januari
2019).

Penutup

Anak merupakan salah satu
kelompok rentan terhadap bencana.
Membangun partisipasi anak dalam
pengurangan risiko bencana dapat
dimulai dengan mengubah cara
pandang terhadap anak. Anak bukan
lagi sebagai objek tetapi subjek
dalam pengurangan risiko bencana.
Anak yang tangguh  bencana
akan terwujud apabila tertanam
kesadaran akan risiko bencana dan
mampu mengelola risiko tersebut
dalam diri dan lingkungannya. Di
lingkungan keluarga, orang tua

perlu  menanamkan  kesadaran,
pengetahuan, dan sikap
kesiapsiagaan =~ bencana  secara

bertahap sesuai perkembangan anak.
Ketahanan anak dalam mengatasi
kesulitan dan beradaptasi dengan
perubahan berkaitan dengan
kemampuan melindungi dirinya.
Di lingkungan sekolah, pendidikan
kebencanaan dapat diintegrasikan
ke dalam kurikulum sekolah.
Ketahanan anak dalam mengatasi
kesulitan dan beradaptasi dengan
perubahan yang terjadi berkaitan
dengan kemampuan melindungi
dirinya. Konsep pendidikan
kebencanaan tidak hanya mencakup

unsur kesiapsiagaan saja, tetapi

juga upaya mengembangkan
pengetahuan secara inovatif
untuk  mencapai  pembudayaan
keselamatan, keamanan, dan

ketahanan bagi seluruh warga
sekolah terhadap bencana.

Melalui fungsi pengawasan,
Komisi VIII perlu memastikan upaya
pemerintah  dalam  pengurangan
risiko bencana pada kelompok

rentan termasuk anak-anak.
Sementara Komisi X perlu mendesak
Kemendikbudristek =~ mengevaluasi

penerapan pendidikan kebencanaan
di sekolah. Pelibatan orang tua siswa
untuk  memperkuat  pendidikan
kebencanaan mutlak diperlukan.
Selain itu, Komisi X juga perlu duduk
bersama dengan Kemendikbudristek
untuk membahas anggaran
pendidikan kebencanaan.
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